BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada tiga embung
yang berada di Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogya yaitu embung Serut,
embung Tambakboyo dan embung Sendari dapat disimpulkan bahwa:

1. Biaya pembangunan merupakan setengah dari seluruh biaya yang menyusun
siklus hidup suatu embung.

2. Terdapat 5 komponen biaya yang menyusun Life Cycle Cost pada embung
yaitu biaya pembangunan, biaya pemeliharaan rutin, biaya pemeliharaan
berkala, biaya Penggantian dan biaya operasional.

3. Biaya rata — rata tiap komponen yang menyusun LCC embung yaitu biaya
pembangunan 43.67%, biaya pemeliharaan rutin 27.12, biaya pemeliharaan

berkala 14.27%, biaya Penggantian 8.33% dan biaya operasional 6.59%.

5.2 Saran

Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian dengan memisah
antara embung-embung berdasarkan fungsinya, misal: embung sebagai konservasi
air, embung pertanian, embung pariwisata dan lain-lain. Hal ini di karenakan fungsi
embung turut mempengaruhi komponen-komponen pemeliharaan, Penggantian serta

operasional pada embung.
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